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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

      Dalam dunia teknologi yang harus berkembang saat ini banyak aspek yang harus mengikuti  kemajuan teknologi tersebut baik dari segi pendidikan di sekolah dan kampus-kampus juga diberbagai bidang usaha dan jasa. Perkembangan dunia teknologi tersebut sangat membantu dalam pengolahan data atau informasi yang selkama ini masih dilakukan secara manual dengan cara menulis di kertas, sekarang dapat dilakukan dengan media computer yang tentu saja menghemat banyak kertas dan efisien waktu yang diperlukan saat mengolah data atau informasi tersebut.

Demikian halnya dengan koperasi, tentunya dalam menangani berbagai transaksi yang ada diperlukan adanya ketepatan dan kecepatan  pengolahan data yang setiap saat bertambah akan menyita tenaga dan waktu jika masih dikerjakan secara manual.

      Demikian halnya dengan Koperasi Simpan Pinjam“Obor Mas” yang berkedudukan di Maumere kabupaten Sikka NTT. Koperasi ini juga bergerak dalam pelayanan simpan pinjam bagi para anggotanya.

Tetapi ditengah era globalisasi ini penaganannya masih sangat manual. Sehingga untuk memberi pelayanan yang maksimal bagi anggota belum bias sepenuhnya dipenuhi.

      Oleh karena itu, kinerja koperasi tersebut akan semakin baik jika didukung dengan pengolahan data yang baik dan akurat yang mampu menyampaikan data dengan cepat, selain itu akan menghemat waktu dan biaya juga akan mempercepat kinerja koperasi tersebut. Mengigat pentingnya hal tersebut diatas maka penulis memilih judul untuk tugas akhir ini ”Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam “Obor Mas” di Maumere Kabupaten Sikka NTT.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dihadapi oleh Koperasi Simpan Pinjam Obor Mas adalah data yang ditangani semakin banyak sedangkan pelayanan pelayanan terhadap anggota harus diberikan secara cepat dan tepat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan selalu data-data yang akurat.

Data yang didapat dari Koperasi diolah sebagai masukkan data pada program computer, kemudian system Komputer akan memproses masukkan data tersebut dan menghasilkan keluaran informasi yang cepat dan akurat sesuai dengan yang diinginkan. Hal ini sangat efisien karena terasa membosankan jika menggunakan cara manual karena terkadang harus menulis dan berulang-ulang yang mengakibatkan kesahan yang tinggi.

1.3. Batasan Masalah

Mengigat luasnya masalah yang ada di Koperasi Simpan Pinjam “Obor Mas” Maumere Kabupaten Sikka NTT, maka system yang di bahas dikerjakan hanya terbatas pada jenis peminjaman, tata cara peminjaman, tata cara pengangsuran. Penyajian informasi peminjaman dan angsuran secara berkala tiap hari, bulanan dan keseluruhan serta informasi tentang anggota Koperasi.

1.4.      Tujuan Penelitian

Didalam tugas akhir ini penulis memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk memberikan kemudahan bagi Koperasi Simpan Pinjam “Obor Mas” dalam melayani kebutuhan anggota dalam hal simpan pinjam.

1.5 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian kerja praktek ini mempunyai manfaat bagi beberapa pihak yaitu:

1.  Penulis

     a.  Menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh  semasa    perkuliahan di STMIK AKAKOM

b.  Sebagai bekal dalam mempersiapkan diri terjun di dunia usaha.

2.  Untuk Koperasi Simpan Pinjam “Obor Mas”

     a. Membangun Koperasi dalam membuat sistem pengolahan data anggota, peminjaman dan penyimpanan.

b.  Meningkatkan kinerja Koperasi

3.  Bagi Sekolah Tinggi

Menambah koleksi bacaan dan bahan referensi tentang pengolahan data  anggota Koperasi, peminjaman dan penyimpanan.

1.6 Metode Penelitian

a. Metode Studi Pustaka

Adalah cara pengumpulan data atau informasi dengan cara mempelajari, memahami data atau informasi yang bersumber dari catatan atau dokumen yang tersimpan. 

b. Metode Observasi

Adalah cara pengumpulan data dengan cara pengamatan secara langsung dan sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan.

1.7 Tempat Penelitian

Penulis mengadakan penelitian yaitu di Koperasi Simpan Pinjam “Obor Mas” di Jl. Balitbang No. 03 Maumere NTT. Telpon 0382-22584

1.8. Sistematika Pembahasan

BAB  I        PENDAHULUAN

                                   Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan   masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, tempat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II        TINJAUAN UMUM

                                     Dalam bab ini diuraikan mengenai sekilas tentang Koperasi  Simpan Pinjam “Obor Mas”, yaitu tentang sejarah Koperasi Simpan Pinjam “Obor Mas”. Mekanisme pengolahan data masukkan, pengolahan data dan tahap pembuatan laporan.

BAB III        PERANCANG SISTEM

                                     Dalam bab ini akan diuraikan mengenai perancang basis data, definisi sistem, perancang sistem, perangkat pendukung yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak serta perancang form masukkan dan perancang form keluaran.

BAB IV       PELAKSANAAN SISTEM

                                     Pada bab ini menjelaskan spesifikasi program yang digunakan dan langkah-langkah program yang harus dilaksanakan agar program dapat berjalan dengan baik dan benar.

BAB  V       PENUTUP

                                  Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari pembahasan yang telah disajikan.

BAB II

TINJAUAN UMUM
2.1      Latar Belakang

Didirikan dengan nama Kopdit Obor Mas,34 tahun lalu tepatnya pada Tgl.04 Nopember 1972,dengan pendiri:

1. Bapak Yoseph Doing (Almarhum)

2. Bapak remigius Sinantong Parera (Almarhum)

3. Bapak Yoseph Lavanto Parera

4. Bapak St.Osisi Da Lopez

5. Bapak G. B. Da Lopez (Almarhum)

6. Bapak Bertholomeus Tanga (Almarhum)

Sejak Berdirinya Koperasi ini banyak prestasi yang telah diraihnya antara lain:

1. Penerimaan Piala & Piagam penghargaan dari Gubernur KDH.           Tingkat I NTT tanggal 12 Juli 1997 sebagai Koperasi Perkotaan Terbaik II se NTT
2. Penerimaan Penghargaan dari Presiden Koperasi Ke III terbaik  Nasional,dan Koperasi  Pertama terbaik se NTT,pada Tanggal 15 Agustus 2006.

2.2       Pelaksanaan Usaha Simpan Pinjam “Obor Mas”

Perkembangan usaha Koperasi Obopr Mas sudah cukup baik dan sesuai dengan kebutuhan anggota dan masyarakat, namun dalam perjalanannya usaha Simpan Pinjam ini masih terdapat hambatan-hambatan, yang dapat digambarkan sebagai berikut :

Unit Usaha Perkreditan (Simpan Pinjam) 

1. Tujuan pinjaman yang disampaikan dalam surat permohonan pinjam  lebih banyak tidak sesuai dengan sasarannya.

2. Kemampuan mengembalikan pinjaman tiap anggota/peminjam tidak sama, ada yang lancer dan ada yang tidak lancar.
 3. Partisipasi anggota/peminjam pada Koperasi masih perlu banyak peningkatan, pembinaan dan motivasi.  

      Kesimpulan dari pada kendala-kendala tersebut , maka sangat berpengaruh pada volume usaha Koperasi yang mengakibatkan turunnya perolehan SHU, karena tidak sesuai denga target yang direncanakan.

2.2.1    Sumber-sumber Dana Koperasi Simpan Pinjam “Obor Mas”  

Keswadayaan koperasi merupakan dana dasar yang utama dan merupakan dasar bagi berdirinya Koperasi, selain itu keswadayaan koperasi dapat dilihat dari kemampuan anggota sendiri melalui simpanan dan tabungan yang merupakan modal yang dikelola secara langsung.

Sumber dana Koperasi Simpan Pinjam “Obor Mas” sebagai berikut :

1. Dari anggota, terdiri dari

a. Simpanan Wajib

b. Simpanan Pokok

c. Simpanan Sukarela (Tabungan)

   2. Dari luar anggota, terdiri dari

a. Koperasi lain

b. Bank atau lembaga keuangan lainnya 

2.2.2    Aspek-Aspek Koperasi Obor Mas

A.    Aspek Kelembagaan / Organisasi

           1.   Mengadakan rapat pengurus lengkap 2 bulan sekali atau 1 tahun 6           kali.

2.  Meningkatkan penerimaan anggota baru secara selektif, terutama masyarakat pengusaha Kecil dan Menengah.

3.  Menyelenggarakan pembinaan anggota-anggota kelompok usaha   masing-masing.

4.  Menambah karyawan-karyawati baru sesuai dengan kebutuhan  perkembangan organisasi. Terutama mereka yang mempunyai nilai plus yakni : lulusan sarjana, sarjana muda, dan SLTA yang memiliki ketrampilan khusus dan yang telah lulus pysico test.

5. Meningkatkan pendidikan / pelatihan bagi anggota, Pengurus,  Pengawas, Manager, dan Karyawan/wait yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun oleh Gerakan Koperasi.

6.  Menjaring dan menyaring kembali penerimaan dan pelayanan anggota Nasabah yang penuh dedikasi, loyal dan bertanggung jawab dengan sikap memiliki dan berpatisipasi sepenuhnya.

B.    Aspek Usaha 

1.  Menyelenggarakan usaha simpan pinjam yang lebih tertib dengan    mengikuti pola-pola yang lebih baik demi menghindari kredit macet.

2. Mengadakan  hubungan kerja dengan pihak lain yang saling  menguntungkan.
C.   Aspek Keuangan

           1.    Menata kembali mekanisme dan administrasi keuangan

           2.   Menarik kembali dengan usaha yang sungguh segala keuangan akibat kredit macet dan menyerahkan penyelesaiannya pada pihak ketiga sebagai pihak berwajib.

3. Mengupayakan penambahan modal kerja dari pihak ketiga, atau lembaga kredit baik Pemerintahan maupun Swasta.

4.   Mengupayakan penyelesaian segala hutang piutang yang masih  ada.            

2.2.3   Jenis-jenis Simpanan

Jenis-jenis simpanan yaqng ada di Koperasi Simpan Pinjam “Obor MasI” terdiri dari  

           1.    Simpanan Pokok

     Simpanan yang wajib disetorkan pada saat masuk menjadi anggota (satu kali selama menjadi anggota) dan tidak boleh diambil kembali selama menjadi anggota.

     Besarnya simpanan pokok adalah Rp. 50.000,00 

2.     Simpanan Wajib

Jumlah simpanan yang harus dibayar oleh anggota setiap bulannya,  sebesar Rp. 2.000,00

3.     Simpanan Sukarela / Tabungan

Simpanan yang dibayarkan oleh anggota dengan jumlah setoran awal minimal Rp. 10.000,00 dan setoran berikutnya sesuai dengan keinginan anggota tetapi minimal Rp. 1000,00

2.2.4    Aturan Peminjam / Syarat-syarat menjadi anggota Koperasi Obor     Mas

            Syarat-syratnya adalah :

1. Memiliki usaha kecil / menengah

2, Tidak sedang dalam keadaan hutang-piutang diatas Rp. 500.000,00

3. Mempunyai tempat usaha

4. Membayar uang Simpedi (Simpanan pendirian) sebanyak Rp. 3000,00

5. Memiliki KTP WNI 

  6. Dapat menyimpan / menabung di Koperasi setelah meminjam, dengan pemberian tabkop (tabungan koperasi).

2.2.5   Tata Cara Angsuran

Angsuran peminjamanm dilakukan pembayaran sebanyak 7 kali setiap bulan, apabila lewat batas pembayaran dari tanggal yang ditetapkan maka peminjaman harus membayar tambahan sebesar Rp. 5000,00

2.2.6    Sisa Hasil Usaha (SHU)

Sisa Hasil Usaha (SHU) merupakan pendapatan Koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi biaya penyusutan dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan.

2.3      Tahap Pemasukan Data

Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke computer. Kemudian akan dimuat ke dalam table-tabel yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaruan data yang akan meliputi penambahan data, penyediaan dan penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi.

      Terdapat lima buah tabel yang dirancang untuk menampung semua data yang berkaitan dengan Simpan Pinjam yaitu : Anggota.db, Simpanan.db, Pinjam.db, Angsuran.db, denda.db.

2.4      Tahap Pembuatan Laporan

atau di disk. Hasil laporan akan ditampilkan dilayar monitor dan bias di cetak melalui alat pencetak keluaran yaitu printer. Pada tahap pembuatan laporan misalnya item peminjaman dan pengangsuran terdapat pembagian berdasarkan nomor pinjam per periode an secara keseluruhan. Hal ini dilakukan agar pihak Koperasi Simpan Pinjam “Obor MasI” dapat mengetahui transaksi-transaksi yang telah dilakukan selama ini.

2.5      Perangkat Lunak Pendukung C++ Builder

       Perangkat lunak yang dapat membantu mensimulasikan dan menghitung rata-rata waktu  tangga seperti yang diinginkan dalam penjadwalan proses ini digunakan program C++ Builder.

       C++ Builder adalah perangkat pengembang untuk menghasilkan program aplikasi yang beroperasi dalam lingkungan Windows. Bahasa pemrograman C++ Builder digolongkan dalam kelompok RAD (Rapid Application Development), yaitu perangkat pengembang yang mampu dengan mudah dan cepat menghasilkan program aplikasi. Dengan C++ Builder dapat dibangun suatu program aplikasi dalam tatanan GUI (Graphical User Interface) maupu console. GUI adalah karakter program aplikasi yang menggunakan sarana perantara grafis seperti kotak dialog, menu, table dan sebagainya. Contoh aplikasi GUI adalah program-program Windows. Console adalah program yaqng hanya menekankan segi kemampuan kerja program, serta tampilan kurang diperhatikan, contohnya adalah program Dos.

       Pada Borland C++ sarana untuk membuat laporan Komponen adalah OWL (Object Windows Library), pada MS Visual C++ adalah MFCL (Microsoft Fondation Class Library), maka C++ Builder menggunakan VCL (Visual Componen Library) yang sama dengan yang dimiliki oleh Delphi. 

2.5.1   Pengertian C++ Builder
C++ Builder adalah suatu alat pengembang aplikasi berbasis Microsoft Windows yang menerapkan konsep visualisasi. Dengan adanya dukungan visualisasi ini, C++ Builder menjadi mudah digunakan untuk membuat aplikasi-aplikasi secara cepat.

       Bahasa yang digunakan dalam compiler C++ Builder adalah bahasa C++ yang terkenal dengan keampuhannya dalam pembuatan program. Memang harus diakui bahwa tingkat keteraturan dan kemudahan dari bahasa C++ relative rendah dibandingkan bahasa Object Pascal, namun dengan mempelajari konsep-konsep yang terdapat di dalamnya tentu C++ akan menjadi bahasa yang mudah dipahami dan digunakan

  Bagi programmer pemula, C++ Builder mudah sekali untuk digunakan, dan untuk programmer yang telah berpengalaman C++ Builder tentu akan menghasilkan aplikasi yang berkemampuan tinggi.

2.5.2   Mengenal Komponen

       Sebelum memulai pembuatan aplikasi dengan menggunakan C++    Builder, kita harus mengenal terlbih dahulu dengan apa yang dinamakan komponen. Komponen adalah suatu kelompok object dalam Visual Component Library (VCL) yang dapat dimunculkan pada component Pallete. Komponen merupakan proses abstraksi dari sebuah object dan setiap komponen akan didentifikasi dengan nama kelas, misalnya komponen TButton, TLabel, TEdit dan lainnya dapat juga disebut dengan kelas TButton, TLabel, TEdit dan sebagainnya. Adapun yang termasuk VCL bukan hanya object-object yang terdapat pada Component Pallate saja, tetapi meliputi object-object lainnya, seperti TList, TCanvas, Exception, dan sebagainnya.

       Semua komponen yang terdapat pada Component Pallate diturunkan dari kelas TComponent, baik secara langsung maupun melalui perantara object lainnya. Komponen-komponen ini kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori melalui tabe page pada Component Pallete, misalnya kategori Standard, kategori Additional, kategori System, dan sebagainya.

Komponen yang digunakan dalam membuat simulasi penjadwalan CPU dengan menggunakan program C++ Builder adalah :
1.    Pallete Standarts

Komponen yang ada pada bab ini digunakan untuk membuat elemen     control Windows standart
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                            Gambar 2.2 Komponen Pallete Standart
 Komponen pada Pallete Standart yang digunakan antara lain :

a.    TLabel

Komponen ini berfungsi untuk mencetak satu baris teks di dalam sebuah form. Komponen ini banyak digunakan sebagai informasi, sehingga aplikasi akan mudah dipahami maksudnya atau dapat bersifat user friendly.

b.    TButton

Komponen ini berfungsi untuk menambahkan tombol didalam sebuah form. Pada saat pembuatan aplikasi kita akan banyak bekerja dengan menggunakan Komponen TButton.

c.    TEdit

Komponen ini berfungsi sebagai penerima input yang dilakukan. Komponen ini hanya dapat menampung satu baris data dan ditampilkan dalam bentuk kotak dengan kursor yang aktif didalamnya.

d.    TCheckBox

Digunakan untuk membuat kontrol togel/ control dua pilihan, ya/tidak, true-false dan sebagainya. Control ini bekerja bebas, jika misalnya ada CheckBox lain maka masing-masing tidak saling berpengaruh.

e.    TRadioButton

Digunakan untuk membuat control pilihan. Digunakan bersama RadioButton lain dan saling mempengaruhi dalam sebuah group. Jadi hanya ada satu control yang terpilih pada suatu group. Berlawanan dengan control CheckBox.

f.     TPanel

Digunakan untuk mengelompokkan komponen-komponen lain seperti speed button pada toolbar. Juga sering digunakan sebagai status bar.

2.    Pallete Additional

Komponen-komponen yang ada pada tab ini berguna untuk membuat control yang bias dipakai sebagai akses dalam user interface windows
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                          Gambar 2.3 Komponen Pallete Additional

Komponen yang digunakan dalam pallete additional adalah :

a.    SpeedButton

Digunakan untuk membuat tombol yang bias ditambahkan pada suatu panel komponen untuk membuat suatu toolbar. SpeedButton ini memiliki kelompok fungsi khusus sesuai funsi pada komponen yang ada didalamnya.
b.    Image

Untuk menampilkan icon atau bitmap atau metafile.

c.    Shape

Digunakan untuk menggambar bentuk-bentuk geometri seperti lingkaran, elips dan sebagainya.

d.    Bevel

Digunakan untuk menyediakan sebuah segiempat dimana garisnya (baik salah satu garis maupun keseluruhan) dapat muncul atau tenggelam.

3.    Pallete System

Komponen-komponen yang ada didalam tab ini berguna untuk membuat elemen control khusus untuk system.
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                         Gambar 2.4 Komponen Pallete System

Komponen yang digunakan dalam pallete system adalah :

a.  Timer

 Digunakan untuk menyediakan interval waktu yang terukur yang   dapat  dikaitkan dengan suatu event, seperti misalnya klik atau  double klik  dan sebagainya. 

b.   PaintBox

Digunakan untukmenyediakan ruangan berbentuk segiempat pada  form agar bias digambari.

2.6      Definisi Sistem
2.6.1   Pengertian Sistem

       Sistem merupakan kumpulan unit fungsi yang saling bekerja sama (integrated) untuk mencapai tujuan tertentu. Teknologi informasi merupakan suatu istilah dengan cakupan arti yang cukup luas. Secara umum, teknologi informasi adalah suatu bidang yang menggeluti sekitar pemanfaatan teknologi untuk menghasilkan informasi, mengelola, menyimpan, mentransfer dari suatu bentuk ke bentuk yang lain, memindahkan informasi tersebut sehingga menjadi lebih mudah untuk digunakan oleh pemakainya.

2.6.2     Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik tertentu yaitu :

            1.    Komponen Sistem

     Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,               yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen tersebut dapat berupa suatu sub sistem dan supra sistem.

            2.    Batas Sistem

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lain.

3.    Environments

Lingkungan luar (environments) dari suatu sistem adalah apapun diluar dari batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Linkungan luar yang merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

           4.     Interface

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya melalui penghubung.

5.    Input (Masukan) 

            6.    Output (Keluaran)

7,    Pengolah Sistem (Processor)

Pengolah yang merubah masukan menjadi keluaran.

8.    Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.

2.7.1 Konsep Dasar Informasi

2.7.1    Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan  suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu. Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi.
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Siklus Informasi 

                                  Gambar 2.5 Siklus Informasi

2.8 Konsep Dasar Sistem Informasi

2.8.1    Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi salah satu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan

2.8.2
Komponen Sistem Informasi

Sebagai penghasil informasi, sistem ini mempunyai beberapa elemen yang masing-masing saling berinteraksi satu sama lain. Elemen-elemen tesebut dapat dilihat pada gambar berikut ini :


                                 Gambar 2.6 Elemen Sistem Informasi

2.9    Konsep Basis Data

Teknologi yang berhubungan dengan sistem informasi adalah basis data. Bagaimana data dibuat, diorganisir, disimpan, diakses, dipelihara dan dikontrol. Semakin maju instansi atau perusahaan maka kebutuhan akan informasi akan semakin besar dan bervariasi, untuk itu dibutuhkan basis data yang masih sesuai dengan perkembangan dari instansi atau perusahaan. 

Keterkaitan antara basis data dan data program yang mengelolanya merupakan pertimbangan sendiri. Dan mengingat basis data sangat dibutuhkan dalam perkembangan perangkat lunak yang direncanakan, maka dibutuhkan pengetahuan mengenai basis data.

Basis data itu merupakan kumpulan informasi yang bermanfaat yang diorganisasikan ke dalam tatacara yang khusus. Atau dapat juga merupakan sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data.

Suatu sistem basis data terdiri dari empat komponen yaitu :

Data yang secara fisik menyimpan informasi-informasi.

Database Management System (DBMS) yaitu perangkat lunak yang mengelola basis data.

Data Description Language (DDL) dan Data Manipulation Language (DML) yaitu bahasa basis data yang berfungsi untuk mendeskripsikan data ke DBMS dan juga memberi fasilitas untuk perubahan, pemeliharaan, dan pengelolaan basis data.

Program Aplikasi yang memudahkan pengguna akhir untuk menggunakan data dan mendapatkannya sebagai informasi yang sesuai.

Dalam merancang basis data istilah-istilah yang perlu diketahui untuk analisis dan desain sistem antara lain :

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.

Data Value (nilai atau isi data) adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen (atribute).

Record/Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun bebeda-beda data valuenya.

Database (basis data) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan (relasi) antara suatu tabel dengan tabel yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berati tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk suatu basis data sendiri.

Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.

                                                         BAB III

                                          PERANCANGAN SISTEM

Perancangan sistem merupakan langkah awal sebelum dilaksanakan penyelesaiaan terhadap suatu masalah yang ada. Untuk dapat mencapai tujuan atau hasil yang memadai sesuai kebutuhan dari suatu permasalahan, maka diperlukan suatu rancangan sistem yang dapat menggambarkan secara garis besar seluruh masalah yang akan di komputerisasikan.


Adapun yang dimaksud dengan sistem adalah kumpulan elemen yng saling berkaitan dan bertanggung jawab memproses pemasukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output).

3.1  Perangkat keras yang digunakan

sistem ini dirancang dan dikembangkan dengan menggunakan spesifikasi perangkat keras sebagai berikut :

· CPU (Control Proccessing Unit) berprosessor Intel Pentium IV 

· RAM (Random Access Memory) 256 Megabyte

· Harddisk dengan kapasitas  80 Gigabyte

· Monitor 15” 

· Printer Canon IP 1200 beserta peralatan hardware pendukung lainnya

3.2 Perangkat lunak yang digunakan

Untuk menulis sistem ini, menggunakan bahasa pemrograman Visual Borland C++ Builder 5.0. C++ Builder merupakan bahasa pemrograman yang mudah diterima oleh pemrogram basis data karena perangkat lunak ini menggunakan dasar bahasa berupa C++. 

Pemrograman visual merupakan gaya pemrograman saat ini, yang menggabung kemampuan berorientasi objek (berbasis objek) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event driven). Seorang pemrogram yang hendak membuat aplikasi bertindak sebagai layaknya seorang perancang grafis,  disamping sebagai pemrogram yang sesungguhnya. Membuat aplikasi tidak dimulai dari kode, melainkan justru dimulai dari perancangan layar, dengan menggambar beberapa kontrol (misalkan tombol-tekan yang melaksanakan tindakan tertentu). Rancangan inilah yang nantinya menjadi antar muka dengan pemakai aplikasi. Suatu tampilan yang menarik dapat dibuat tanpa menulis kode sama sekali. Hal ini kana sangat banyak menghemat waktu bagi pemrogram dalam membuat suatu aplikasi. Dengan menggunakan Delphi dapat dibuat aplikasi database yang lain, dengan tampilan yang menarik. 

3.3 Struktur Tabel yang digunakan


     Tabel-tabel yang digunakan untuk Sistem Komputerisasi Simpan Pinjam   di Koperasi Serba Usaha Obor Mas Maumere.

1. Tabel Anggota

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data anggota. Adapun perancangan tabelnya sebagai berikut :

Field kunci
: NoAng

Lebar Field kunci
: 5 byte
Panjang Record
: >112 byte
Tabel 3.1 Rancangan Tabel Anggota

	No
	Nama Field
	Tipe
	Lebar
	Keterangan

	1. 
	NoAng

Nama

Alamat

Tempat

Tgl_Lahir 

JnsKel

Pekerjaan

TglMsk

SimpPokok

SaldoSW

SaldoSS

SaldoSWP
	Alpha

Alpha

Alpha

Alpha

Date 

Logical

Alpha

Date

$

$

$

$
	5

25

30

20

8

1

15

8


	Nomor Anggota

Nama Anggota

Alamat

Tempat Lahir

Tanggal Lahir 

Jenis Kelamin

Pekerjaan

Tanggal Masuk jadi anggota

Besar Simpanan Pokok

Saldo Simpanan Wajib

Saldo Simpanan Sukarela

Saldo Simpanan Wajib Pinjaman


2. Tabel Simpan

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data transaksi simpanan. Adapun perancangan tabelnya sebagai berikut:

Field kunci
: NoSimpan

Lebar Field kunci
: 5 byte
Panjang Record
: >20 byte
Tabel 3.2 Rancangan Tabel Simpanan

	No
	Nama Field
	Tipe
	Lebar
	Keterangan

	
	NoSimpan

NoAng

TglSimpan

JmlSimpan

StatSp

JnsSp
	Alpha

Alpha

Date

$

Alpha

Alpha
	5

5

8

1

1
	Nomer transaksi simpanan

Nomor anggota

Tanggal simpanan

Jumlah simpanan

Status Simpanan :

  W = Simpanan Wajib

   S = Simpanan Sukarela

Jenis Simpanan

   P = Penarikan

   S = Setoran


3. Tabel Pinjam

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data peminjaman yang dilakukan oleh anggota koperasi. Adapun perancangan tabelnya sebagai berikut :

Field kunci
: NoPinjam

Lebar Field kunci
: 5 byte
Panjang Record
: >24 byte

Tabel 3.3 Rancangan Tabel Pinjam

	No
	Nama Field
	Tipe
	Lebar
	Keterangan

	1. 
	NoPinjam

NoAng

JmlPinjam

TglPinjam

TglTempo

BesarSWP

Status

JmlAngsur
	Alpha

Alpha

$

Date

Date

$ 

Alpha

$ 
	5

5

8

4

1


	Nomor transaksi pinjaman

Nomor Anggota

Besar Pinjaman 

Tanggal peminjaman

Lama Angsuran

Besar simpanan wajib pinjam

Status Peminjaman

1 = Lunas     2 = Belum Lunas 

Total Jumlah Angsuran 


4. Tabel Angsuran

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data angsuran peminjaman anggota. Adapun perancangan tabelnya sebagai berikut :

Field kunci
: NoBukti

Lebar Field kunci
: 5 byte
Panjang Record
: >18 byte

Tabel 3.4 Rancangan Tabel Angsuran

	No
	Nama Field
	Tipe
	Lebar
	Keterangan

	1.

2.

3. 

4. 

5.
	NoBukti

NoPinjam

AngsKe

TglAngs

JumAngs
	Alpha

Alpha

Numeric

Date

$
	5

5

8


	Nomor Bukti Angsuran

Nomor pinjaman

Angsuran ke berapa

Tanggal angsuran

Besar angsuran


5. Tabel Denda

Tabel ini digunakan untuk merekam data perhitungan denda untuk angsuran yang terlambat. Adapun perancangan tabelnya sebagai berikut :

Field kunci
: NoCatat

Lebar Field kunci
: 5 byte
Panjang Record
: >12 byte

Tabel 3.5 Rancangan Tabel Denda

	No
	Nama Field
	Tipe
	Lebar
	Keterangan

	1.

2.

3. 
	NoCatat

NoPinjam

TglDenda

JumDenda
	Alpha

Alpha

Date

$
	5

5

8


	Nomer pencatatan denda

Nomor pinjaman

Tanggal Denda

Besar Biaya Denda


3.4 Hubungan Antar Tabel

Relasi antar tabel berfungsi menjelaskan hubungan antara masing-masing tabel pada suatu database. Adapun relasi antar tabel yang ada pada Sistem Komputerisasi Simpan Pinjam di Koperasi Simpan Pinjam”Obor Mas” Maumere adalah sebagai berikut :


Gambar 3.1 Diagram Hubungan antar Tabel

3. 5  Penjelasan Hubungan Antara Tabel

            Didalam rancangan Tabel ini memiliki 5 rancangan Tabel yang saling berhubungan antara 1 Tabel dengan Tabel yang lain. Pada Tabel Anggota yang dinyatakan sebagai kunci utama adalah NoAng(No Anggota). Pada Tabel anggota dengan Tabel simpanan merupakan Tabel yang saling berhubungan yaitu One to many  dimana NoSimpan sebagai kunci utama dan NoAnggota sebagai kunci tamu di table Simpan.

       Hubungan Antara Tabel Anggota dengan Tabel Pinjam yaitu One to Many, dimana NoPinjam sebagai kunci Utama dan NoAnggota sebagai kunci tamu di Tabel Pinjam.Hubungan antara Tabel Pinjam dan Tabel Angsuran adalah One to Many, dimana NoBukti sebagai kunci Utama dan NoPinjam sebagai kunci Tamu di Tabel Angsuran. Begitu juga hubungan antara Tabel Pinjam dan Tabel denda yang memiliki hubungan One to Many, dimana NoCatat sebagai kunci Utama dan NoPinjam sebagai kunci Tamu di table Denda.   

        Keterangan : 

         *   =  Kunci utama

         **  =  Kunci Tamu

3. 6  Bagan Alir Sistem

Bagan alir sistem (flowchart) merupakan suatu bagan yang menggambarkan urutan instruksi dalam suatu proses input menjadi output yang menggunakan simbol–simbol tertentu yang menunjukkan alir di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan sebagai alat bantu mempermudah menganalisa sistem yang sedang terjadi.

Penggambaran sistem simpan-pinjam dan pengangsuran pinjaman di koperasi Kredit secara prosedur dapat diterapkan atau diimplementasikan dalam bentuk bagan alir yang sistematis untuk mengolah data-data agar menghasilkan suatu informasi. 

Adapun bagan alir dalam pengolahan data simpan pinjam di Koperasi Simapan Pinjam Obor Mas Maumere adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.2 Bagan Alir
3.7 Penjelasan Bagan Alir 
Dalam bagan alir Sistem Komputerisasi Simpan Pinjam di Koperasi Obor Mas Maumere terdiri atas empat data input yaitu masukan data anggota, masukan data simpanan, masukan data pinjaman dan masukan data angsuran.

Data anggota yang telah dimasukkan akan direkam dalam sebuah tabel anggota. Tabel ini digunakan untuk mengelola data-data anggota yang selanjutnya akan menghasilkan informasi berupa laporan biodata tiap anggota dan saldo anggota.

Data masukan untuk simpanan anggota akan direkam dalam sebuah tabel simpan. Tabel ini digunakan untuk mengelola data-data simpanan anggota yaitu terdiri dari simpanan wajib dan simpanan sukarela sedangkan simpanan pokok akan dimasukkan pada saat mendaftar setiap anggota baru. Dari data-data ini selanjutnya akan menghasilkan beberapa informasi berupa laporan simpanan wajib dan simpanan sukarela anggota.

Pada pemasukan data pinjam perekamannya ditujukan ke tabel pinjaman. Dan akan menghasilkan informasi berupa laporan pinjaman pada setiap bulan  dan laporan pinjaman setiap anggota. 


Sedangkan data transaksi pengangsuran dicatat dalam table angsuran dan denda. Bentuk pemasukkan ini melibatkan dua tabel untuk perekaman sekaligus. Data angsurannya akan disimpan pada tabel angsuran dan saat melakukan angsuran jika terjadi keterlambatan maka anggota akan dikenakan denda yang disimpan di tabel denda. Dari data-data ini selanjutnya akan menghasilkan laporan angsuran per nomer pinjaman dan denda satu periode.

3. 8  Perencanaan Masukan

Masukan (input) merupakan tahap awal dari suatu apikasi program. Untuk menghasilkan sebuah sistem yang baik, diperlukan adanya perancangan masukan yang jelas dan memiliki validasi yang baik pula.  Adapun perencanaan rancangan masukan yang dibuat untuk Sistem Komputerisasi Simpan Pinjam di Koperasi Obor Mas Maumere adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan input data anggota

Rancangan masukan ini berfungsi untuk memasukkan data registrasi anggota baru. Berikut tampilan rancangan masukan data anggota :
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Gambar 3.3 Rancangan Masukan Data Anggota

2. Perencanaan input data Simpanan.

Rancangan masukan ini berfungsi untuk mencatat setiap ada anggota yang akan melakukan simpanan wajib tiap bulan dan juga simpanan sukarela setiap anggota akan menyimpan. 

Masukan ini akan mencatat nomor anggota yang menyimpan, pembuatan nomor transaksi setiap ada transaksi simpanan dan menentukan jenis simpanan wajib maupun sukarela. Berikut ini bentuk rancangan masukan untuk anggota yang akan melakukan simpanan :
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Gambar 3.4 Rancangan Masukan Data Simpanan

b. Perencanaan input data Peminjaman.

Rancangan masukan ini berfungsi untuk mencatat setiap ada anggota yang akan melakukan peminjaman ke koperasi dengan mencatat nomor anggota yang meminjam, pembuatan nomor transaksi setiap ada transaksi pinjaman dan menentukan jenis pinjaman. Saat penyimpanan data pinjaman akan dibuatkan slip angsuran untuk menentukan tanggal jatuh tempo dengan nomor bukti sebanyak berapa kali angsur dan di rekam ke tabel angsur. Berikut ini bentuk rancangan masukan untuk anggota yang akan melakukan peminjaman :
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Gambar 3.5 Rancangan Masukan Data Peminjaman
c. Perencanaan input data Angsuran.

Rancangan masukan ini berfungsi untuk memasukkan data angsuran pinjaman dengan memperhitungkan besar bunga dua persen dari besar pinjaman. Setiap angsuran dilakukan sebulan sekali dengan banyaknya waktu pengangsuran yang telah disepakati. Berikut tampilan untuk pemasukkan data angsuran pinjaman 
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Gambar 3.6 Rancangan Masukan Data Angsuran

3.9 Perencanaan Keluaran

Adapun perencanaan keluaran dari hasil pengolahan data pada program yang dibuat adalah sebagai berikut:

1. Rancangan Keluaran Laporan Seluruh Anggota

Laporan ini disajikan untuk menampilkan seluruh data Anggota dari Angota yang lama samap[I anggota yang masih Baru. Berikut tampilan Output yang dirancang :


2. Rancangan Keluaran laporan Biodata Anggota

Laporan ini disajikan dengan mengambil data anggota berdasarkan satu nomor nasabah. Berikut tampilan output yang dirancang :


Gambar 3.7 Rancangan Keluaran Biodata Anggota

3. Rancangan Keluaran Laporan Saldo Tiap Anggota

Laporan ini disajikan untuk melihat seluruh saldo untuk setiap anggota, informasi ini diambil dari tabel anggota. Berikut tampilan output yang dirancang : 

Gambar 3.8 Rancangan Keluaran Laporan Saldo Tiap Anggota
4. Rancangan Keluaran Laporan Saldo Seluruh Anggota

Laporan ini disajikan untuk melihat seluruh daftar jenis pinjaman, informasi ini diambil dari tabel jenis pinjaman. Berikut tampilan output yang dirancang : 


Gambar 3.9 Rancangan Keluaran Laporan Saldo Seluruh Anggota

5. Rancangan Keluaran Laporan Setoran Simpanan Wajib Per Periode

Laporan ini disajikan untuk melihat data setoran untuk simpanan wajib per satu periode. Berikut tampilan output yang dirancang :


         Gambar 3.10 Rancangan Keluaran Laporan Setoran Simpanan Wajib Per Periode

6. Rancangan Keluaran Laporan Setoran Simpanan Sukarela Per Periode

Laporan ini disajikan untuk melihat data setoran untuk simpanan sukarela per satu periode. Berikut tampilan output yang dirancang :


        Gambar 3.11 Rancangan Keluaran Laporan Setoran Simpanan Sukarela Per Periode

7. Rancangan Keluaran Daftar Peminjaman Per Periode

Laporan ini disajikan untuk menampilkan data kredit selama satu periode. Berikut tampilan output yang dirancang :

Gambar 3.12 Rancangan Keluaran Daftar Peminjaman Per Periode

8. Rancangan Keluaran Data Peminjaman Per Anggota

Laporan ini disajikan untuk menampilkan data kredit atas tiap anggota. Berikut tampilan output yang dirancang :

Gambar 3.13 Rancangan Keluaran Data Peminjaman Per Anggota

9. Rancangan Keluaran Laporan Angsuran Per Nomor Pinjaman

Laporan ini disajikan untuk menampilkan data angsuran untuk satu nomor pinjaman. Berikut tampilan output yang dirancang :

          Gambar 3.14 Rancangan Keluaran Laporan Angsuran Per Nomor Pinjaman
10. Rancangan Keluaran Laporan Denda Per Periode

Laporan ini disajikan untuk menampilkan data denda angsuran per periode. Berikut tampilan output yang dirancang :


Gambar 3.15 Rancangan Keluaran Daftar Denda Per Periode

11. Rancangan keluaran Laporan Denda Per Anggota

Laporan ini disajikan untuk menampilkan data denda pertiap anggota. Berikut tampilan Output yang dirancang :
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Koperasi SimPAN PINJAM 


(OBOR MAS) DATI II SIKKA Maumere 


     





Seluruh  anggota			                Tanggal Cetak : 99/99/9999


No. Anggota�
Nama �
Alamat�
Jenis Kelamin �
Tempat/Tgl.


lahir �
Pekerjaan�
Tgl.mausk�
�
XXXXX


XXXXX


XXXXX�
X(25)


X(25)


X(25)�
X(20)


X(20)


X(20)�
X(10)


X(10)


X(10)�
99/99/9999


99/99/9999


99/99/9999�
X(30)


X(30)


X(30)�
99/99/9999


99/99/9999


99/99/9999�
�
99








Koperasi SIMPAN PINJAM


(OBOR MAS) DATI II SIKKA Maumere 


===========================================


biodata anggota


	No. Anggota		: xxxxx


	Nama	 		: xxxxxxxxxxxxxxxx


Alamat			: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx


Jenis Kelamin		: xxxxxxxxxxx


Tempat / Tgl. Lahir	: xxxxxxxx , 99/99/9999


Pekerjaan		: xxxxxxxxxxxxxxxx


Tanggal Masuk		: 99/99/9999





	





Koperasi SIMPAN PINJAM 


(OBOR MAS) DATI II SIKKA Maumere 


      ===========================================================


      Laporan saldo anggota 			  Tanggal Cetak : Date





No. Anggota		: xxxxx


	Nama	 		: xxxxxxxxxxxxxxxx


Pekerjaan		: xxxxxxxxxxxxxxxx





Simpanan Pokok	: 99/99/9999


Simpanan Wajib	: 99/99/9999


Simpanan Sukarela	: 99/99/9999


Simpanan Wajib Pinjam	: 99/99/9999 +


Total Saldo		: 99/99/9999

















Koperasi SIMPAN PINJAM 


(OBOR MAS) DATI II SIKKA Maumere 


========================================================


Laporan saldo anggota			    Tanggal Cetak : 99/99/9999


No. Anggota�
Nama Anggota�
Pekerjaan�
Simpanan Pokok�
Simpanan Wajib�
Simpanan Sukarela�
Simpanan Wajib Pinjam�
�
XXXXX


XXXXX


XXXXX�
X(25)


X(25)


X(25)�
X(30)


X(30)


X(30)�
9999999


9999999


9999999�
9999999


9999999


9999999�
9999999


9999999


9999999�
9999999


9999999


9999999�
�






Koperasi SIMPAN PINJAM 


(OBOR MAS) DATI II SIKKA Maumere 


 ====================================================


     laporan setoran simpanan wajib


     Periode  : Date  s/d  Date	  	     Tanggal Cetak : 99/99/9999


 


Tanggal�
No. Anggota�
Nama Anggota�
Besar Simpanan�
�
99/99/9999


99/99/9999


99/99/9999�
XXXXX


XXXXX


XXXXX�
X(25)


X(25)


X(25)�
9999999


9999999


9999999�
�






Koperasi SIMPAN PINJAM 


(OBOR MAS) DATI II SIKKA Maumere 


======================================================


     laporan setoran simpanan Sukarela


     Periode  : Date  s/d  Date	  	     Tanggal Cetak : 99/99/9999


	     


Tanggal�
No. Anggota�
Nama Anggota�
Besar Simpanan�
�
99/99/9999


99/99/9999


99/99/9999�
XXXXX


XXXXX


XXXXX�
X(25)


X(25)


X(25)�
9999999


9999999


9999999�
�






Koperasi SIMPAN PINJAM 


(OBOR MAS) DATI II SIKKA Maumere 


======================================================


     laporan Peminjaman


     Periode  : Date  s/d  Date	  	            Tanggal Cetak : 99/99/9999





No. 


Pinjam�
Tgl. Pinjam�
Peminjam�
Besar Pinjaman�
Status


Pinjaman�
�
�
�
No. Anggota�
Nama �
�
�
�
XXXXX


XXXXX


XXXXX�
99/99/9999


99/99/9999


99/99/9999�
XXXXX


XXXXX 


XXXXX�
X(25)


X(25)


X(25)�
9999999


9999999


9999999�
L / B


L / B


L / B�
�






Koperasi SIMPAN PINJAM 


(OBOR MAS) DATI II SIKKA Maumere 


==================================================  daftar pinjaman per Anggota 	            Tanggal Cetak : Date


  Peminjam


	No. Anggota	: XXXXX


	Nama		: XXXXXXXXXXXXXXX


	Pekerjaan	: XXXXXXXXXXXXXXX


		              


No. 


Pinjam�
Tgl. Pinjam�
Besar Pinjaman�
Status


Pinjaman�
�
�
�
�
�
�
XXXXX


XXXXX


XXXXX�
99/99/9999


99/99/9999


99/99/9999�
9999999


9999999


9999999�
L / B


L / B


L / B�
�






Koperasi SIMPAN PINJAM 


(OBOR MAS) DATI II SIKKA Maumere 


=======================================================


  Laporan Angsuran Per Nomor Pinjaman             Tanggal Cetak :Date


  Data Pinjaman


      	No. Pinjaman	: XXXXX


      	Tgl. Pinjaman	: 99/99/9999


	Jenis Pinjaman	: XXXXXXXXXX


	Besar Pinjaman	: Rp. 9999999





			   Keterangan Angsuran


	


	Status		: Lunas / Belum Lunas


  Peminjam


	No. Anggota	: XXXXX


	Nama		: XXXXXXXXXXXXXXX


	Pekerjaan	: XXXXXXXXXXXXXXX


		


No.


Bukti Angsur�
Tgl. Angsur�
Angsuran


Ke�
Besar Angsuran�
�
XXXXX


XXXXX


XXXXX�
99/99/9999


99/99/9999


99/99/9999�
99


99


99�
9999999


9999999


9999999�
�






Koperasi SIMPAN PINJAM 


(OBOR MAS) DATI II SIKKA Maumere 


===================================================


Daftar denda


Periode  : Date  s/d  Date	            Tanggal Cetak : Date





No. 


Bukti Angsur�
Tgl. Angsur�
Besar Denda�
�
XXXXX


XXXXX


XXXXX�
99/99/9999


99/99/9999


99/99/9999�
9999999


9999999


9999999�
�






Koperasi SIMPAN PINJAM 


(OBOR MAS) DATI II SIKKA Maumere 


===================================================





  LAPORAN DENDA                                                     Tanggal Cetak : Date





No. 


Bukti Angsur�
Tgl. Denda�
Besar Denda�
�
XXXXX


XXXXX


XXXXX�
99/99/9999


99/99/9999


99/99/9999�
9999999


9999999


9999999�
�
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